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ABSTRAK 

SITI AVRIDA NURHALIJAH TANJUNG NIM 22090018. "Pengaruh 

Supply Chain Management Terhadap Kinerja Perusahaan pada CV. Madina 

Murni". Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini ialah pertama ketika 

pemerataan distribusi produk terutama air mineral dalam kemasan 240 ml masih 

menjadi permasalahan yang relavan ketika perusahaan tidak mampu menyalurkan 

produk secara keseluruhan kepada konsumen yang melakukan pemesanan. Kedua 

mesin yang sering mengalami kerusakan atau memerlukan perbaikan berkala yang 

tidak terjadwal menyebabkan proses produksi terhenti secara tiba-tiba. Ketiga 

keterlambatan karyawan memperburuk kondisi operasional, terutama pada bagian 

packing yang sangat bergantung pada ketepatan waktu dan koordinasi tenaga 

kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh supply chain 

management terhadap kinerja perusahaan  pada CV. Madina Murni. Variable 

dalam penelitian ini terdiri dari supply chain management dan kinerja perusahaan. 

Jenis penelitian yang di gunakan ialah kuantitatif dengan 42 responden sebagai 

sampel yang digunakan dalam penelitian. Hasil penelitian menunjukkan pengujian 

hipotesis memperoleh nilai thitung sebesar 6,915 yang lebih besar daripada ttabel 

sebesar 2,021 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hasil tersebut membuktikan 

bahwa supply chain management berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perusahaan pada CV. Madina Murni. Nilai koefisien determinasi sebesar 

0,545 menunjukkan bahwa 54,5% variasi kinerja perusahaan dapat dijelaskan oleh 

supply chain management, sedangkan 45,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. 

Kata Kunci : Supply Chain Management, Kinerja Perusahaan dan CV. 

Madina Murni.  
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ABSTRACT 

SITI AVRIDA NURHALIJAH TANJUNG NIM 22090018. "The Influence of 

Supply Chain Management on Company Performance at CV. Madina 

Murni."The problems identified in this study are as follows. First, the distribution 

of bottled mineral water products, particularly the 240 ml packaging, remains a 

significant issue because the company is unable to fully meet customer demand. 

Second, production machines frequently experience breakdowns or require 

unscheduled maintenance, causing production activities to stop unexpectedly. 

Third, employee tardiness worsens operational performance, especially in the 

packing division, which highly depends on punctuality and effective workforce 

coordination. The variables in this study consist of supply chain management and 

company performance. This study aims to determine the effect of supply chain 

management on company performance at CV. Madina Murni. The research 

employed a quantitative approach with a sample of 42 respondents. The results of 

the hypothesis testing indicate that the calculated t-value (6.915) is greater than 

the t-table value (2.021), with a significance level of 0.000. These findings 

demonstrate that supply chain management has a positive and significant effect on 

company performance at CV. Madina Murni. Furthermore, the coefficient of 

determination (R²) is 0.545, indicating that 54.5% of the variation in company 

performance can be explained by supply chain management, while the remaining 

45.5% is influenced by other factors outside the research model. 

Keywords: Supply Chain Management, Company Performance, and CV. 

Madina Murni.
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MOTTO 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

Berdirilah di atas kakimu sendiri, meski kamu seorang perempuan. Bekerja 

keraslah tanpa mengeluh, berbuat baiklah kepada siapa pun tanpa mengharap 

balasan. Tumbuhlah dengan kuat dan berkembanglah di mana pun takdir 

menempatkanmu. Jadilah perempuan yang mampu menjadi rumah bagi dirinya 

sendiri, karena kesuksesan tidak selalu datang dari jalan yang mudah, tetapi dari 

keberanian untuk terus melangkah 

-Siti Avrida Nurhalijah Tanjung- 

Buktikan bahwa anak dari keluarga yang tidak utuh juga mampu sukses, berdiri 

sejajar, bahkan melampaui mereka yang tumbuh dalam keluarga yang utuh 

- Almarhumah Mama Tercinta- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Pada era globalisasi sekarang memberikan dampak terjadinya persaingan 

pasar semakin ketat bagi perusahaan dimana perusahaan di tuntut untuk 

memiliki keunggulan dalam menjaga tingkat produksi dari para pemasok agar 

tetap optimal. Serta perusahaan harus mampu memenuhi kebutuhan 

konsumen yang semakin tinggi sehingga penjualan dapat dilakukan secara 

maksimal. Akan tetapi agar dapat bertahan dan unggul di pasar perusahaan 

akan semaksimal mungkin melakukan peningkatan produktivitasnya baik dari 

segi pelayanan yang cepat kepada konsumen (Hulu et al., 2021). 

Untuk memberikan pelayanan yang cepat kepada konsumen perusahaan 

perlu memiliki infomasi yang relavan terkait konsumennya. Manajemen 

rantai pasok untuk proses manufaktur melibatkan salah satunya berbagi 

informasi yang relevan seperti ramalan penjualan, data penjualan, dan 

kampanye promosi di antara anggota rantai tersebut (Nasirly et al., 2024). 

Namun, jika perusahaan hanya melakukan pelayanan saja tidak akan mampu 

dalam bertahan dan memenangi persaingan pasar. 

Dalam berbagai rintangan pada persaingan pasar perusahaan tidak hanya 

berfokus pada produk saja karena perusahaan tidak cukup hanya 

mengandalkan produk untuk bertahan dan bersaing di dalam persaingan 

pasar. Walaupun kualitas produk sangat penting bagi perusahaan, terdapat 

juga hal yang lebih penting lagi yaitu efesiensi waktu dalam pengiriman 

produk. Perusahaan yang ingin memenangkan persaingan pasar harus 

memiliki strategi yang tepat dalam pengiriman produk mereka, sehingga 

ketika produk sampai kepada konsumen tepat waktu itu akan menjadi 

pelayanan yang sangat baik kepada mereka.  Pernyataan lima tahun yang lalu 

penerapan Supply Chain Management (manajemen rantai pasok) berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan, tetapi pengaruh tersebut dianalisis melalui 

variabel keunggulan bersaing (Kusumaningsyah, 2024). Supply chain 

management mempertimbangkan setiap fasilitas yang mempunyai dampak 
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pada biaya dan mempunyai peran dalam menghasilkan  produk  yang  sesuai  

dengan permintaan pelanggan (Gunawan & Wahyuni, 2024). Karena Supply 

Chain Management (SCM) merupakan faktor kunci dalam meningkatkan 

efektivitas alur pasok bahan, proses produksi, distribusi, serta layanan kepada 

pelanggan. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara tingkat penerapan supply chain management dengan kinerja 

operasional perusahaan. Semakin efektif penerapan SCM, semakin baik 

kinerja operasional perusahaan, sehingga perusahaan mampu beroperasi lebih 

efisien dan kompetitif (Setiawan, 2020). 

Menurut (Lukman, 2021), mendefinisikan manajamen rantai pasok atau 

supply chain managment merupakan suatu rangkaian pendekatan yang 

digunakan untuk menyatukan antara pemasok, produsen, gudang serta toko 

dengan secara efektif supaya persediaan barang itu dapat di produksi serta 

juga didistribusikan pada jumlah yang tepat, ke lokasi yang tepat dan pada 

waktu yang tepat sehingga biaya secara keseluruhan sistem itu dapat 

diminimalisirkan. Supply Chain Management (SCM) berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengelolaan aliran bahan baku, 

proses produksi, dan distribusi yang terintegrasi. Kinerja perusahaan dalam 

Supply Chain Management (SCM) dapat diukur melalui layanan pelanggan, 

efisiensi operasional, persediaan, fleksibilitas, ketepatan waktu, kualitas, 

responsivitas, dan kinerja keuangan (Siahaan, 2025). Penerapan supply chain 

management yang baik mampu meningkatkan efisiensi operasional, 

mempercepat waktu penyelesaian produksi, serta memperbaiki kualitas 

pelayanan kepada pelanggan (Tuasikal, 2022). Sebagaimana firman Allah 

ta’ala dalam surah Yusuf ayat 47: 

 

 تأَكُْلوُن مِمَا قلَيِلًَ إلََِّ سُنْبلُوَِِ فيِ فذََرُوهَُ حَصَدْتُّمَْ فمََا دَأبَاً سِنيِهََ سَبْعََ تشَْرَعُونََ قاَلََ

Artinya : Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa; 

maka apa yang kamu tuai itu yang kamu biarkan dibulirnya kecuali 

sedikit untuk kamu makan. 
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Supply Chain Management merupakan suatu pendekatakan strategis yang 

mengintegrasikan seluruh aktivitas perusahan mulai dari pengadaan bahan 

baku, proses produksi distribusi hingga produk sampai ke tangan konsumen. 

Sesuai dengan teori social exchange dimana teori ini sangat berpengaruh 

terhadap hubungan sosial yang baik sebagai transaksi yang melibatkan 

terjadinya pertukaran manfaat yang saling menguntungkan antara kedua belah 

pihak dimana perilaku sosial seseorang hanya bisa dijelaskan oleh sesuatu 

yang bisa diamatinya (Mighfar, 2015). Pada perusahaan teori ini dapat 

digunakan antara pemasok, karyawan dan konsumen melalui informasi yang 

tersedia karena teori ini akan memberikan cara bagaimana perusahaan dapat 

menciptakan hubungan yang sehat sehingga terjalinnya hubungan jangka 

panjang serta loyalitas yang tinggi (Pujawan & Mahendrawati, 2017). 

Dalam perspektif islam pengelolaan persediaan harus dilakukan secara 

terpercaya. Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah: 

يقيِهَََََََََََََالتاَجِزَُالْْمَِيهَُفيَِالتوَْسِيعَِوَالتسَََْقاَلََرَسُولَُاَللَّ دِّ ليِمَِمَعََالصِّ  

Artinya : Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah bersabda “Pedagang yang jujur 

dan terpercaya akan bersama para nabi, orang-orang yang benar, dan 

para syuhada.” (HR. Tirmidzi) 

 

Dalam kegiatan pemenuhan tuntutan pasar, perusahaan hendaknya 

menerapkan konsep Supply Chain Management. SCM yang dapat digunakan 

secara baik ketika perencanaan strategis dalam pengadaan bahan baku, 

pengelolaan hubungan dengan pemasok, pemantauan arus logistik serta 

pengolahan data pembelian konsumen (Yusuf & Soediantono, 2022). SCM 

yang efektif akan dapat meminimkan biaya produksi dan dapat menyediakan 

stok produk yang akan disalurkan kepada konsumen sehingga konsumen 

tidak perlu menunggu lama ketika memesan produk dan supaya tidak 

terjadinya keterlambatan dalam proses produksi serta penyaluran produk ke 

tangan konsumen. Sehingga pada akhirnya tercapai tujuan dari integrasi SCM 

ini yakni memberikan produk yang tepat, di tempat yang tepat, pada  waktu 

dan  harga  yang tepat, dan dengan biaya  yang tepat (Ridwan & Gaffar, 

2022). 
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Dengan menerapkan supply chain management maka perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja karyawannya. Kinerja adalah hasil kerja yang 

berkualiatas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Muizu et 

al., 2019). Kinerja perusahaan berdasarkan teori dynamic capabilities yang 

menekankan perusahaan untuk mengintegrasikan, membangun dan menjaga 

sumber daya internal maupun ekternal secara berkelanjutan sehingga 

perusahaan dapat beroperasi secara maksimal. Tujuannya untuk barang di 

produksi secara tepat dengan waktu yang tepat sehingga seluruh biaya 

produksi dapat di minimalisirkan (Munir et al., 2023).  

Pada masa sekarang salah satu bisnis yang berkembang adalah air 

minum dalam kemasan. Dalam konteks Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK),  konsumen harus mendapatkan  produk  yang  aman  untuk  

diminum,  bebas  dari  zat  berbahaya,  serta diproduksi dengan standar mutu 

yang jelas. Air minum akan selalu menjadi kebutuhan pokok yang wajib di 

penuhi oleh setiap induvidu (Sirait & Surabakti, 2025). Banyaknya unit usaha 

yang bergerak dibidang produksi air mineral mulai dari kota-kota besar, kota 

kecil daerah kecamatan hingga ke desa-desa juga terdapat unit usaha yang 

bergerak di bidang tersebut termasuk di daerah Mandailing Natal. Salah satu 

perusahaan yang bergerak di bidang air mineral pada daerah Mandailing 

Natal ialah CV. Madina Murni. 

CV. Madina Murni memiliki potensi yang besar diantara para pesaingnya 

sebab CV. Madina Murni menawarkan berbagai produk dalam kemasan 

mulai dari kemasan cup, botol dan galon yang diperuntukkan untuk anak-

anak, remaja hingga orang tua. Selanjutnya aspek lokasi dari CV. Madina 

Murni sudah sangat strategis sebab masih berada dikawasan perkotaan 

Panyabungan. Dalam proses bisnis yang di jalankan CV. Madina Murni 

terdapat beberapa rintangan dalam  pengolahan rantai pasok. Dimana 

rintangan utama yang dihadapi ialah ketidaksediaan produk yang di akibatkan 

terjadinya kerusakan pada mesin, ketika kerusakan mesin terjadi maka 

perusahaan tidak akan menjalankan aktivitas produksi secara optimal, 
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sehingga output produk tidak akan dapat dihasilkan sesuai dengan jumlah 

yang sudah ditentukan. Mesin yang sering mengalami kerusakan atau 

memerlukan perbaikan berkala yang tidak terjadwal menyebabkan proses 

produksi terhenti secara tiba-tiba. Kondisi ini mengakibatkan hasil produksi 

tidak mencapai target harian sehingga jadwal produksi menjadi tidak sesuai 

dengan perencanaan yang telah ditetapkan.  

Bukan hanya itu saja keterlambatan pemesanan kemasan produk baik itu 

kemasan cup, botol maupun galon menjadi salah satu kendala yang akan 

menghambat kelancaran proses produksi. Ketika pemerataan distribusi 

produk terutama air mineral dalam kemasan 240 ml masih menjadi 

permasalahan yang relavan ketika perusahaan tidak mampu menyalurkan 

produk secara keseluruhan kepada konsumen yang melakukan pemesanan. 

Pada akhirnya, keterlambatan tersebut menjadi potensi mengganggu jadwal 

distribusi dan menurunkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

permintaan konsumen tepat waktu. Makanya permasalahan yang dihadapi 

perusahaan mencakup keterlambatan dalam proses pengadaan bahan baku 

yang akan sangat berdampak langsung pada ketidaksesuaian jumlah 

persediaan yang terlihat dari perbedaan antara data stok dalam sistem dengan 

jumlah fisik yang tersedia di gudang. Hal ini akan mempengaruhi 

pengelolaan persediaan di gudang, di mana stok bahan baku menjadi tidak 

mencukupi dan persediaan produk jadi tidak dapat dipenuhi secara maksimal. 

Kondisi produksi dapat dilihat dari tabel yang telah di paparkan pada 

tahun  dibawah ini : 

Tabel 1.1  

Data Pengadaan Bahan Baku Tahun 2024 

Bulan Jenis Bahan 

Baku 

Jumlah 

(Unit) 

Estimasi 

(Hari) 

Realisasi 

(Hari) 

Keterangan 

Januari 1. Kemasan 

gelas 

kapasitas 

240 ml 

2. Botol 330 

1. 145.000 

pcs 

2. 26.000 

pcs 

3. 26.000 

7 hari 7 hari Tepat waktu 
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Bulan Jenis Bahan 

Baku 

Jumlah 

(Unit) 

Estimasi 

(Hari) 

Realisasi 

(Hari) 

Keterangan 

ml 

3. Botol 600 

ml 

4. Botol 

1.500 ml 

5. Galon 19 

Liter 

pcs 

4. 23.000 

pcs 

5. 1000 pcs 

Maret 1. Kemasan 

gelas 

kapasitas 

240 ml 

2. Botol 330 

ml 

3. Botol 600 

ml 

4. Botol 

1.500 ml 

1. 150.000 

pcs 

2. 27.000 

pcs 

3. 27.000 

pcs 

4. 24.000 

pcs 

7 hari 9 hari Terlambat 2 

hari 

Mei 1. Kemasan 

gelas 

kapasitas 

240 ml 

2. Botol 330 

ml 

3. Botol 600 

ml 

1. 145.000 

pcs 

2. 26.000 

pcs 

3. 26.000 

pcs 

 

7 hari 14 hari Terlambat 7 

hari 

Juli 1. Kemasan 

gelas 

kapasitas 

240 ml 

2. Botol 330 

ml 

3. Botol 600 

ml 

1. 148.000 

pcs 

2. 10.000 

pcs 

3. 10.000 

pcs 

 

7 hari 7 hari Tepat waktu 

September 1. Kemasan 

gelas 

kapasitas 

240 ml 

2. Botol 330 

1. 145.000 

pcs 

2. 26.000 

pcs 

3. 26.000 

7 hari 12 hari Terlambat 5 

hari 
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Bulan Jenis Bahan 

Baku 

Jumlah 

(Unit) 

Estimasi 

(Hari) 

Realisasi 

(Hari) 

Keterangan 

ml 

3. Botol 600 

ml 

4. Botol 

1.500 ml 

pcs 

4. 23.000 

pcs 

November 1. Kemasan 

gelas 

kapasitas 

240 ml 

2. Botol 330 

ml 

3. Botol 600 

ml 

1. 110.000 

pcs 

2. 15.000 

pcs 

3. 15.000 

pcs 

 

7 hari 11 hari Terlambat 4 

hari 

Sumber: Data dari CV. Madina Murni 

Tabel 1.2  

Data Pengadaan Bahan Baku Tahun 2025 

Bulan Jenis Bahan 

Baku 

Jumlah 

(Unit) 

Estimasi 

(Hari) 

Realisasi 

(Hari) 

Keterangan 

Januari 1. Kemasan 

gelas 

kapasitas 

240 ml 

2. Botol 330 

ml 

3. Botol 600 

ml 

4. Botol 

1.500 ml 

5. Galon 19 

Liter 

1. 180.000 

pcs      

2. 33.000 

pcs 

3. 33.0000 

pcs 

4. 30.000 

pcs 

 

5. 500 pcs 

7 hari 7 hari Tepat waktu 
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Bulan Jenis Bahan 

Baku 

Jumlah 

(Unit) 

Estimasi 

(Hari) 

Realisasi 

(Hari) 

Keterangan 

Maret 1. Kemasan 

gelas 

kapasitas 

240 ml 

2. Botol 330 

ml 

3. Botol 600 

ml 

4. Botol 

1.500 ml 

1. 190.000 

pcs 

2. 35.000 

pcs 

3. 34.0000 

pcs 

4. 34.000 

pcs 

 

7 hari 11 hari Terlambat 4 

hari 

Mei 1. Kemasan 

gelas 

kapasitas 

240 ml 

2. Botol 330 

ml 

3. Botol 600 

ml 

4. Galon 19 

liter 

1. 180.000 

pcs 

2. 33.000 

pcs 

3. 33.0000 

pcs 

4. 500 pcs 

7 hari 9 hari Terlambat 2 

hari 

Juli 1. Kemasan 

gelas 

kapasitas 

240 ml 

2. Botol 330 

ml 

3. Botol 600 

ml 

4. Botol 

1.500 ml 

1. 180.000 

pcs 

2. 33.000 

pcS 

3. 33.0000 

pcs 

4. 30.000 

pcs 

 

7 hari 7 hari Tepat waktu 

September 1. Kemasan 

gelas 

kapasitas 

240 ml 

2. Botol 330 

ml 

3. Botol 600 

ml 

1. 180.000 

pcs 

2. 33.000 

pcs 

3. 33.0000 

pcs 

4. 30.000 

pcs 

7 hari 7 hari Tepat waktu 
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Bulan Jenis Bahan 

Baku 

Jumlah 

(Unit) 

Estimasi 

(Hari) 

Realisasi 

(Hari) 

Keterangan 

4. Botol 

1.500 ml 

 

November 1. Kemasan 

gelas 

kapasitas 

240 ml 

2. Botol 330 

ml 

3. Botol 600 

ml 

4. Botol 

1.500 ml 

1. 180.000 

pcs 

2. 33.000 

pcs 

3. 33.0000 

pcs 

 

4. 30.000 

pcs 

 

7 hari 10 hari Terlambat 3 

hari 

Sumber: Data dari CV. Madina Murni 

 

Tabel 1.3 

Data Persediaan Tahun 2024 

Bulan Jenis Persediaan Stok Sistem Stok Fisik 

Januari 1. Kemasan gelas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Botol 1.500 ml 

5. Galon 19 Liter 

1. 68.000 

2. 11.500 

3. 11.500 

4. 9.500 

5. 150 

1. 68.000 

2. 11.500 

3. 11.500 

4. 9.500 

5. 150 

Februari 1. Kemasan gelas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Botol 1.500 mL 

1. 64.500 

2. 10.800 

3. 10.800 

4. 8.900 

1. 64.500 

2. 10.800 

3. 10.800 

4. 8.900 

Maret 1. Kemasan gelas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Botol 1.500 ml 

1. 72.000 

2. 12.000 

3. 12.000 

4. 10.000 

1. 67.500 

2. 11.200 

3. 11.200 

4. 9.350 

April 1. Kemasan gelas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Galon 19 Liter 

1. 65.000 

2. 10.500 

3. 10.500 

4. 150 

1. 65.000 

2. 10.500 

3. 10.500 

4. 150 

Mei 1. Kemasan gelas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

1. 69.000 

2. 11.00p 

3. 11.000 

1. 69.000 

2. 11.000 

3. 11.000 
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Bulan Jenis Persediaan Stok Sistem Stok Fisik 

4. Botol 1.500 ml 4. 9.0000 4. 9.000 

Juni 1. Kemasan gelas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Galon 19 Liter 

1. 63.000 

2. 10.000 

3. 10.00 

4. 0 150 

1. 63.000 

2. 10.000 

3. 10.000 

4. 150 

Juli 1. Kemasan gelas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Botol 1.500 ml 

5. Galon 19 Liter 

1. 66.000 

2. 8.000 

3. 8.000 

4. 6.000 

5. 150 

1. 66.000 

2. 8.000 

3. 8.000 

4. 6.000 

5. 150 

Agustus 1. Kemasan gelas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Galon 19 Liter 

1. 61.500 

2. 8.000 

3. 8.000 

4. 100 

1. 61.500 

2. 8.000 

3. 8.000 

4. 100 

September 1. Kemasan gelas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

1. 70.000 

2. 11.500 

3. 11.500 

1. 64.000 

2. 10.400 

3. 10.000 

Oktober 1. Kemasan gelas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

1. 62.000 

2. 9.000 

3. 9.000 

1. 62.000 

2. 9.000 

3. 9.000 

November 1. Kemasan gelas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

1. 55.000 

2. 7.500 

3. 7.500 

1. 50.900 

2. 7.000 

3.  7.000 

Desember 1. Kemasan gelas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

1. 50.000 

2. 7.000 

3. 7.000 

1. 1.50.000 

2. 7.000 

3. 7.000 

Sumber: Data dari CV. Madina Murni 

Tabel 1.4 

Data Persediaan Tahun 2025 

Bulan Jenis Persediaan Stok Sistem Stok Fisik 

Januari  1. Kemasan gelas 

kapasitas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Botol 1.500 ml 

5. Galon 19 Liter 

1. 85.000 

2. 13.000 

3. 13.000 

4. 10.000 

5. 150 

1. 85.000 

2. 13.000 

3. 13.000 

4. 10.000 

5. 150 
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Bulan Jenis Persediaan Stok Sistem Stok Fisik 

Februari  1. Kemasan gelas 

kapasitas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Botol 1.500 ml 

1. 89.000 

2. 13.000 

3. 13.000 

4. 10.000 

1. 89.000 

2. 13.000 

3. 13.000 

4. 10.000 

Maret 1. Kemasan gelas 

kapasitas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Botol 1.500 ml 

1. 92.000 

2. 16.000 

3. 16.000 

4. 14.000 

 

1. 80.469 

2. 14.571 

3. 14.571 

4. 12.893 

April  1. Kemasan gelas 

kapasitas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 m 

1. 89.000 

 

2. 13.000 

3. 13.000 

1. 89.000 

 

2. 13.000 

3. 13.000 

Mei 1. Kemasan gelas 

kapasitas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Botol 1.500 ml 

5. Galon 19 liter 

1. 90.000 

 

2. 15.000 

3. 15.000 

4. 14.000 

5. 4.500 

1. 61.200 

 

2. 10.000 

3. 10.000 

4. 10.000 

5. 4.000 

Juni 1. Kemasan gelas 

kapasitas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Botol 1.500 ml 

1. 90.000 

 

2. 15.000 

3. 15.000 

4. 14.000 

1. 75.000 

 

2. 12.600 

3. 12.600 

4. 12.320 

Juli  1. Kemasan gelas 

kapasitas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Botol 1.500 ml 

1. 85.000 

 

2. 13.000 

3. 13.000 

4. 10.000 

1. 85.000 

 

2. 13.000 

3. 13.000 

4. 10.000 

Agustus  1.  Kemasan gelas                 

kapasitas 240 ml 

2.  Botol 330 ml 

3.  Botol 600 ml 

4.  Botol 1.500 ml 

1. 80.000 

 

2. 13.000 

3. 13.000 

4. 10.000 

1. 80.000 

 

2. 13.000 

3. 13.000 

4. 10.000 

September 1. Kemasan gelas        

kapasitas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

1. 83.000 

 

2. 10.000 

3. 10.000 

1. 83.000 

 

2. 10.000 

3. 10.000  
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Bulan Jenis Persediaan Stok Sistem Stok Fisik 

Oktober 1. Kemasan gelas        

kapasitas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

1. 85.000 

2. 13.000 

3. 13.000 

 

1. 85.000 

2. 13.000 

3. 13.000 

4.  

November 1. Kemasagelas 

kapasitas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

4. Botol 1.500 ml 

1. 90.000 

 

2. 15.000 

3. 15.000 

4. 14.000 

1. 84.000 

 

2. 14.400 

3. 14.400 

4. 13.358 

Desember 1. Kemasan gelas 

kapasitas 240 ml 

2. Botol 330 ml 

3. Botol 600 ml 

1. 90.000 

 

2. 15.000 

3. 15.000 

1. 75.000 

 

2. 13.143 

3. 13.143 

Sumber: Data dari CV. Madina Murni 

Tabel 1.5  

Data Keterlambatan Distribusi Tahun 2024 

Bulan Keterlambatan 

Pengiriman 

Unit Terdampak 

Januari Tidak ada 

keterlambatan 

- 

Februari 1 Jam 180 pcs Kemasan Botol 

330 ml 

Maret Tidak ada 

keterlambatan 

- 

April 2 Jam 150  Kemasan Galon 19 

Liter 

Mei Tidak ada 

keterlambatan 

- 

Juni 1 Jam 1.000 pcs Kemasan 240 

ml 

Juli 3 Jam 1.500 pcs Kemasan 240 

ml 

Agustus Tidak ada 

keterlambatan 

- 

September Tidak ada 

keterlambatan 

- 

Oktober Tidak ada - 
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keterlambatan 

November 2 Jam 240 pcs Kemasan  Botol 

330 ml 

Desember Tidak ada 

keterlambatan 

- 

  Sumber: Data dari CV. Madina Murni 

Tabel 1.6 

Data Keterlambatan Distribusi Tahun 2025 

Bulan Keterlambatan Pengiriman Unit Terdampak 

Januari 2 Jam 1.440 pcs Kemasan 

240 ml 

Februari Tidak ada keterlambatan - 

Maret Tidak ada keterlambatan - 

April Tidak ada keterlambatan - 

Mei Tidak ada keterlambatan - 

Juni Tidak ada keterlambatan - 

Juli 1 Jam 150 pcs Kemasan 

1.500 ml 

Agustus Tidak ada keterlambatan - 

September Tidak ada keterlambatan - 

Oktober Tidak ada keterlambatan - 

November Tidak ada keterlambatan - 

Desember 1 Jam 100 pcs Kemasan 

Botol 330 ml 

     Sumber: Data dari CV. Madina Murni  

Dari keterlambatan distribusi tersebut di khawatirkan konsumen beralih 

ke alternatif lain dengan membeli produk pesaing. Oleh sebab itu perusahaan 

harus dapat mengelola rantai pasok efektif dan efesien sehingga perusahaan 

dapat meningkatkan kinerja operasional dan memenuhi pesanan konsumen 

secara tepat waktu. Ketika perusahaan menerapkan secara efetif dan efesien 

diperlukan pengelolaan arus material dalam perusahaan yang meliputi 

pengadaan bahan baku dari pemasok, penerimaan dan penyimpanan di 

gudang, hingga distribusi produk kepada konsumen.  

Kinerja karyawan adalah elemen kunci dalam menentukan keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan strategis yang telah di tetapkan, termasuk 
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peningkatan produktivitas, pengembangan inovasi, serta peningkatan 

kepuasan pelanggan (Rahayu et al., 2024). Kinerja bukan hanya hasil kerja 

saja termasuk bagaimana proses bekerja itu berlangsung akan tetapi 

mencangkup juga kinerja  merupakan  prestasi  yang  dicapai  oleh  karyawan  

berdasarkan  standar  dan ukuran  yang  telah  ditetapkan oleh perusahan 

(Muizu et al., 2019). Oleh sebab itu, kinerja karyawan memiliki peran yang 

sangat penting bagi perusahaan karena menjadi faktor penentu dalam 

pencapaian tujuan organisasi, peningkatan daya saing, serta keberlangsungan 

dan perkembangan perusahaan di tengah persaingan bisnis yang semakin 

ketat. 

Namun pada CV. Madina Murni terdapat beberapa karyawan tidak tepat 

waktu dalam kehadiran bekerja walaupun terlambat beberapa menit saja itu 

akan mempengaruhi kebelangsungan operasional perusahaan. Keterlambatan 

kehadiran karyawan terutama supir dan bagian pengemasan akan 

menyebabkan proses penyaluran dan pengemasan tidak dapat berjalan sesuai 

jadwal yang telah ditetapkan. Keterlambatan tersebut dikhawatirkan dapat 

memengaruhi efektivitas operasional perusahaan dan menghambat 

pencapaian tujuan organisasi, karena pekerjaan yang tidak diselesaikan tepat 

waktu dapat mengganggu kelancaran proses kerja, menurunkan produktivitas, 

serta menyebabkan target perusahaan tidak tercapai secara optimal. 

Dengan latar belakang masalah tersebut  maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan suatu penelitian pada CV. Madina Murni. Berdasarkan masalah 

yang sudah di paparkan sebelumnya peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul. “ Pengaruh Supply Chain Management Terhadap Kinerja 

Perusahaan pada CV. Madina Murni. ” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dapat diidentifikasi 

sebagai berikut: 

1. Produk yang direncanakan tidak sesuai akibat kerusakan mesin sehingga 

permintaan konsumen tidak dapat terpenuhi 



15 

 

 

2. Kurangnya pengadaan dalam penerapan SCM yang efektif, yang 

menghambat koordinasi antara pemasok, produksi dan distribusi 

3. Keterlambatan karyawan masuk kerja tidak sesuai dengan jam kerja 

menyebabkan terhambatnya proses produksi 

C. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah pada pokok permasalahan yang akan dilakukan 

dalam proposal ini yakni agar pembahasan peneliti dapat berfokus dan terarah 

dengan jelas terhadap konteks yang dibahas. Adapun pembatasan masalah 

yang akan disajikan adalah Pengaruh Supply Chain Manegement Terhadap 

Kinerja Perusahaan pada CV. Madina Murni.  

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah merupakan bagian penting dalam penelitian yang 

berfungsi untuk merumuskan secara jelas permasalahan yang akan dikaji oleh 

peneliti. Rumusan masalah disusun dalam bentuk pertanyaan yang menjadi 

dasar dan arah dalam pelaksanaan penelitian, sehingga penelitian dapat 

dilakukan secara terarah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan batasan masalah dan uraian latar belakang yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini . 

“Apakah terdapat pengaruh penerapan supply chain management pada 

perusahaan CV. Madina Murni?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini 

merupakan hasil yang diharapkan dapat diperoleh melalui proses penelitian 

yang dilakukan secara sistematis dan terarah. Tujuan penelitian disusun 

berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai hal-hal yang hendak dikaji serta 

menjawab permasalahan yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan hal 

tersebut, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan supply chain management 

pada perusahaan CV. Madina Murni”. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat jadi bahan referensi bagi peneliti atau 

mahasiswa yang akan meneliti dengan pembahasan yang sama dengan 

penelitian ini. 

2. Praktis  

Manfaat bagi perusahaan diharapkan menjadi informasi dan berguna 

dalam pengelolaan rantai pasok supaya dapat mengantisipasi resiko 

sehingga dapat memberikan produk yang aman dan bermutu kepada 

konsumen. Penelitian ini juga di harapkan dapat membantu perusahaan 

dalam menumbuhkan kedisiplinan karyawan secara konsisten. 

3. Sosial  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refensi bagi masyarakat 

dalam mengelola rantai pasok dan peningkatan kinerja dalam usaha yang 

mereka jalani. 

G. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional adalah defenisi suatu variabel dengan cara memberi 

arti suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. 

Defenisi operasional yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Supply Chain Management adalah serangkaian pendekatan yang 

digunakan untuk mengintegrasikan pemasok, produsen, gudang dan 

penyimpanan secara efisien, sehingga barang dapat di produksi dan 

didistribusikan dalam jumlah, lokasi serta pengelolaan waktu yang efektif 

guna mengurangi biaya dan memberikan pelayanan yang memuaskan  

pelanggan (Yusuf & Soediantono, 2022). 

2. Kinerja Karyawan adalah sebuah hasil yang di produksi dari fungsi 

pekerjaan tertentu atau sebuah kegiatan-kegiatan pada pekerjaan tertentu 

selama priode tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan juga kuantitas 

dari pekerjaan tersebut (Adhari, 2021). 


